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PENENTUAN SKALA PRIORITAS PENYEBAB KERUSAKAN JALAN  
PADA JALAN PEMUDA KAFFA – JALAN RAYA BURNEH  BANGKALAN 
DENGAN MENGGUNAKAN  
METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS (AHP) 
 
SARTIKA SARI AGUSTIN 
NPM : 0953010010 
 
ABSTRAK 
 
Banyaknya kendaraan lalu lintas yang melewati Jalan Pemuda Kaffa – Jalan 
Raya Burneh mengakibatkan kerusakan jalan di sepanjang jalan ini. Secara umum 
penyebab kerusakan di sepanjang Jalan Pemuda Kaffa – Jalan Raya Burneh dikarenakan 
adanya beban lalu lintas yang berlebihan yang menyebabkan umur pakai lebih pendek 
dari perencanaan. Untuk itulah perlu adanya perhatian khusus dalam penanganan dan 
perawatan jalan di sepanjang Jalan Pemuda Kaffa – Jalan Raya Burneh. Dalam 
penyelesaian perhitungan kerusakan  dipergunakan Metode Bina Marga dan penentuan 
penyebab kerusakan menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP). 
Dari hasil perhitungan dengan metode ahp diperoleh beberapa faktor penyebab 
kerusakan jalan berupa faktor internal diperoleh pelaksanaan konstruksi yang tidak  
memenuhi ketentuan sebesar 35.850%, penanganan yang kurang tepat 28.163%, 
pengawasan yang lemah 22.190%, data desain yang kurang akurat 13.994%. Faktor 
eksternal diperoleh volume kendaraan yang berlebih sebesar 30.067%, mutu aspal yang 
kurang baik 21.962%, umur rencana yang telah dilewati 23.933%, sistem drainase yang 
kurang baik 25.009%. 
Kondisi kerusakan jalan terbesar terdapat pada jenis kerusakan lubang dengan 
nilai kerusakan 43 pada lokasi segmen III STA 3+100 – 4+400.  Nilai sebesar 43 yang 
menunjukkan jalan tesebut dalam kondisi buruk maka jalan yang mengalami kerusakan 
lubang - lubang perlu dilakukan penambalan. 
 
 
Kata kunci : Prioritas, Analytical Hierarchy Process (AHP) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.   Latar Belakang 
Saat ini terdapat kesenjangan perkembangan antara Pulau Madura dengan 
wilayah lain di Propinsi Jawa Timur, dimana tingkat perkembangan wilayah Pulau 
Madura relatif lebih rendah yang disebabkan tidak memadainya aksesibilitas dari dan 
ke Pulau Madura. Untuk memantapkan laju pertumbuhan ekonomi tersebut maka 
dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RT/RW) Propinsi Jawa Timur tahun 
1997/1998-2011/2012 direncanakan untuk menghubungkan Pulau Madura dan Pulau 
Jawa dengan menggunakan prasarana jembatan yang dikenal dengan nama Jembatan 
Suramadu.  
Jembatan Suramadu diyakini dapat meningkatkan kelancaran arus lalu lintas 
atau angkutan barang dan orang. Dengan semakin lancarnya arus lalu lintas berarti 
menghemat waktu dan biaya. Manfaat selanjutnya adalah merangsang tumbuhnya 
aktivitas perekonomian. Berdasarkan kajian Departemen PU, dampak dari Jembatan 
Suramadu dapat meningkatkan pertumbuhan PDRB di 4 Kabupaten di Madura. 
Kabupaten Bangkalan di nilai pertumbuhan PDRB-nya paling besar di antara 
kabupaten-kabupaten di Madura, khususnya pada ruas Jalan Pemuda Kaffa – Jalan 
Raya Burneh. Hal tersebut terjadi karena ruas jalan tersebut merupakan jalan akses 
dari atau ke arah Jembatan Suramadu.  
Selain arus lalu lintas dari arah Jembatan Suramadu, Jalan Pemuda Kaffa – 
Jalan Raya Burneh juga merupakan jalan akses dari atau ke arah Pelabuhan Kamal 
yang berfungsi sebagai pendistribusian barang dan jasa menuju ke Kabupaten 
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2 
Sampang, Kabupaten Pamekasan dan Kabupaten Sumenep serta daerah – daerah 
yang ada di Madura. 
  Banyaknya kendaraan lalu lintas yang melewati Jalan Pemuda Kaffa – Jalan 
Raya Burneh Bangkalan mengakibatkan kerusakan jalan di sepanjang jalan ini. 
Untuk itulah perlu adanya perhatian khusus dalam penanganan masalah jalan di 
sepanjang Jalan Pemuda Kaffa – Jalan Raya Burneh. Dari latar belakang yang ada, 
peneliti mencoba untuk mencari penyebab kerusakan jalan sehingga dapat 
menentukan bagaimana penanganan dan pemeliharaan jalan di sepanjang Jalan 
Pemuda Kaffa – Jalan Raya Burneh dengan menggunakan Metode Analytic 
Hierarchy Process (AHP). 
 Metode AHP merupakan metode yang tepat dalam menentukan urutan 
kriteria penyebab kerusakan jalan di sepanjang ruas jalan Jalan Pemuda Kaffa – Jalan 
Raya Burneh, dengan melibatkan sejumlah referensi dan responden, kriteria pilihan 
serta penyediaan satu skala penilaian tertentu, yang disusun dalam suatu kuesioner 
sehingga hasil dari evaluasi dengan metode AHP ini dapat memberikan hasil 
optimum untuk penanganan dan pemeliharaan di sepanjang Jalan Pemuda Kaffa - 
Jalan Raya Burneh.  
1.2.  Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, maka akan di bahas rumusan permasalahan 
antara lain : 
1. Jenis kerusakan apa saja yang terjadi pada permukaan perkerasan ruas jalan 
di sepanjang Jalan Pemuda Kaffa – Jalan  Raya Burneh ? 
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2. Bagaimana analisa faktor – faktor penyebab kerusakan jalan dengan 
menggunakan metode AHP (Analytic Hierarchy Process) ? 
3. Usaha – usaha apa saja yang dapat di lakukan untuk memperbaiki kondisi 
ruas jalan yang ada di sepanjang Jalan Pemuda Kaffa – Jalan Raya Burneh ? 
1.3.   Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penulisan 
proposal tugas akhir ini adalah : 
1. Mengetahui jenis dan tingkat kerusakan yang terjadi di sepanjang Jalan 
Pemuda Kaffa – Jalan  Raya Burneh. 
2. Mengetahui faktor – faktor penyebab kerusakan jalan menggunakan metode 
AHP (Analytic Hierarchy Process). 
2. Mengetahui penanganan dan pemeliharaan jalan yang dapat di lakukan untuk 
memperbaiki kondisi ruas jalan yang ada di sepanjang Jalan Pemuda Kaffa – 
Jalan Raya Burneh. 
1.4.  Batasan Masalah 
  Batasan masalah digunakan agar pembahasan terhadap masalah tidak 
menyimpang atau meluas dari topik yang akan dibahas. Adapun batasan masalah 
penulisan tugas akhir ini adalah: 
1. Analisa permasalahan hanya di sepanjang ruas Jalan Pemuda Kaffa – Jalan 
Raya Burneh. 
2. Nilai kerusakan jalan yang dianalisa sesuai dengan metode penelitian 
kerusakan jalan dari Bina Marga 
3. Analisa penyebab kerusakan jalan menggunakan Metode AHP 
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1.5.  Lokasi Penelitian 
 Dalam penelitian ini lokasi studi berada di Jalan Pemuda Kaffa – Jalan Raya 
Burneh Bangkalan seperti yang ditunjukan pada Gambar 1.1 berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 Lokasi Penelitian 
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